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TUJUAN PEBELITIAN adalah untuk mengetahui Pesan Komunikasi Non-Verbal 
yang terkandung secara Denotatif, Konotatif Serta Mitos dalam Film “Lost In Papua”. 
METODE PENELITIAN  yang dipilih penulis adalah deskriptif metodelogi yaitu 
ingin mempelajari data dari wawancara dan pengamatan serta studi kepustakaan yang 
relevan dengan Komunikasi Non-Verbal Aktor dalam Film. Penelitian ini juga 
menggunakan pendekatan kualitatif. Kemudian data-data yang dikumpulkan dalam 
penelitian ini akan dianalisis dan diinterpretasikan oleh penulis. Interpretasi tersebut 
berdasarkan Pisau Analisa Semiologi Roland Barthes. 
HASIL YANG DICAPAI yaitu terdapat 15 frame potongan gambar Film terkain 
dengan Komunikasi Non-Verbal Aktor, dalam hal ini Didi Petet. Penulis bersama 
dengan tiga orang narasumber, yaitu Praktisi Komunikasi, Praktisi Perfilman, dan 
Produser Film sebagai penyumbang pemikiran melalui tekhnik wawancara mendalam 
yang dilakukan penulis, dalam rangka memperoleh data yang validitasnya tinggi atau 
minimal realiabilitasnya cukup untuk penelitian ini. 
SIMPULAN penulis bahwa Makna Denotasi dari peran aktor khususnya Didi Petet 
dalam hal ini bisa multy tafsir bergantung kita melihatnya dari latar belakang frame of 
reference atau fild of experience apa? Sebab lain latar belakang refrensi dapat 
menghasilakn kesimpulan yang berbeda. Makna Konotasi dari Pesan Non-Verbal 
Aktod dalam Film tersebut tidak dapat dipungkiri terjadi, sebaik apapapun sebuah 
karya film dibuat, pasti ada makna Konotatif menyertainya, sebaiknya disusun dengan 
tidak melanggar undang-undang yang berlaku dan juga tidak menyinggung norma-
norma yang dianut masyarakat. Mitos dalam Pesan Non-Verbal Aktor dalam Film 
tersebut tidak dapat dihindari, sebagaimana yang dijelaskan oleh Barthes, bahwa 
perkembangan Konotatif yang terus-menerus akan melahirkan Mitos dalam 
masyarakat, bila secara terus menerus film Indonesia di Produksi secara sembarangan, 
maka pada suatu waktu, film Tanah Air kita akan dinilai murahan oleh masyarakat 
sendiri, sebab perspektif masyarakat akan terus lebih maju dari pada anggapan para 
sineas. 
 
 
 
 
 
 
 
